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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan 

dari diri manusia. Sejak dari dalam kandungan sampai dewasa 

hingga menjadi tua, manusia mengalami proses pendidikan 

yang didapatkan dari orang tua, masyarakat, maupun 

lingkungan sekitar. Pendidikan bagikan cahaya penerang bagi 

manusia yang berusaha menuntun manusia dalam menentukan 

arah, tujuan serta makna dari kehidupan ini.  

Pelndidikan melrupakan kunci utama bagi suatu ne lgara 

untuk unggul dalam pe lrsaingan glo lbal. Selbagaimana UUD 

Nol. 20 Tahun 2003 te lntang sistelm Pelndidikan Nasio lnal 

melnjellaskan bahwa “Pe lndidikan adalah usaha dasar dan 

telrelncana untuk melwujudkan suasana be llajar dan pro lsels 

pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan 

poltelnsi dirinya untuk me lmiliki kelkuatan spiritual ke lagamaan, 

pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, se lrta 

keltelrampilan yang dipe lrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

nelgara.”
1
 Pelndidikan dianggap selbagai bidang yang paling 

stratelgis untuk melwujudkan kelseljahtelraan nasio lnal. 

Pelrkelmbangan suatu masyarakat sangat be lrgantung pada 

ko lndisi pelndidikan masyarakatnya se lbagai poltelnsi pelndidikan 

di wilayah telrselbut. Sifatnya mutlak dalam ke lhidupan baik 

individual, kelluarga, masyarakat maupun bangsa yang mana 

mustahil baik manusia dapat be lrkelmbang seljalan delngan cita-

cita nya untuk maju, se ljahtelra dan bahagia dalam ko lnselp 

kelhidupan melrelka. Maju mundurnya suatu bangsa dite lntukan 

o llelh pelndidikan bangsa itu se lndiri. O llelh karelna itu, 

pelndidikan harus telrus melnelrus melmpelrbaiki sistelm 

pelndidikannya baik dari selgi kualitas maupun kuantitas.  

                                                             
1 Undang Undang RI No.20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, BAB I, Pasal 1, Ayat 1. 
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Adanya pelraturan wajib 12 tahun yang te llah diteltapkan 

o llelh pelmelrintah melnunjukkan usaha pe lmelrintah dalam 

melningkatkan mutu pe lndidikan masyarakat dan bangsanya. 

Yang telrdiri atas 9 tahun pe lndidikan dasar dan 3 tahun 

pelndidikan melnelngah, tujuan dari pe lndidikan dasar adalah 

selbuah pelndidikan yang me lmbelrikan pelngeltahuan dan 

keltelrampilan, melnumbuhkan sikap dasar yang dipe lrlukan o llelh 

masyarakat, selrta melmpelrsiapkan pelselrta didik untuk 

mellanjutkan pelndidikan melnelngah. Seldangkan pelndidikan 

melnelngah itu selndiri melmiliki tujuan untuk me lmpelrsiapkan 

pelselrta didik melnjadi anggo lta masyarakat yang me lmiliki 

kelmampuan melngadakan hubungan timbal-balik delngan 

lingkungan so lsial budaya dan alam se lkitar selrta dapat 

melngelmbangkan kelmampuan yang lelbih lanjut dalam dunia 

kelrja atau pelndidikan tinggi.  

Melnurut belntuknya pelndidikan dibeldakan melnjadi dua 

yakni: pelndidikan folrmal dan pelndidikan no ln folrmal. 

Pelndidikan fo lrmal adalah pelndidikan yang dilakukan dan 

belrlangsung selcara telratur, belrtingkat, dan belrkelsinambungan, 

selrta dilakukan o llelh lelmbaga folrmal yaitu selko llahan selpelrti, 

KB/ PAUD/ TK, SD, SMP, SMA, dan Pe lrguruan Tinggi. 

Seldangkan pelndidikan no ln fo lrmal adalah pelndidikan yang 

dilakukan selcara telrtelntu teltapi melmiliki pelraturan yang ke ltat 

selpelrti, TPQ/ TPA, Madin dan Po lndo lk Pelsantreln.  

Polndo lk pelsantreln melrupakan salah satu le lmbaga 

pelndidikan Islam yang me lmiliki kel khasan dan ke lunikannya 

telrselndiri. Polndo lk pelsantreln selndiri dapat di selbut selbagai 

Pelndidikan tradisio lnal, selkalipun sudah banyak se lkali 

pelsantreln yang mo ldelrn. Polndo lk pelsantreln melrupakan 

pelndidikan yang paling tua di Indo lnelsia. Tujuan didirikannya 

polndo lk pelsantreln adalah untuk me lnciptakan kadelr-kadelr 

mubaligh yang diharapkan mampu me lnceltak manusia yang 

belrguna untuk masyarakat se lrta belrilmu dan belrtaqwa kelpada 

Allah SWT. Ke lbelradaan po lndolk pelsantreln yang selmakin 
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belragam juga dalam be lntuk, pelranan, dan fungsi, ini me lnjadi 

felno lmelna yang cukup be lrarti dalam upaya pe lngelmbangan 

pelndidikan bangsa pada saat ini maupun masa yang akan 

datang. Di dalam le lmbaga pelndidikan pelsantreln telrdapat 

selo lrang kyai (pelndidik) yang melngajar dan me lndidik para 

santri delngan sarana masjid yang digunakan untuk 

melnyellelnggarakan pelndidikan telrselbut. Sellain itu juga 

didukung delngan adanya po lndolk yang melrupakan telmpat 

tinggal para santri. De lngan delmikian, santri tidak pelrlu 

kelmbali kel rumah untuk be lristirahat seltellah bellajar, mellainkan 

melrelka kelmbali kel po lndo lk (asrama) yang sudah dise ldiakan. 

Santri yang dimaksudkan disini adalan se lbuah selbutan untuk 

para pellajar yang seldang bellajar di polndolk pelsantreln.
2
  

Polndo lk pelsantreln selbagai lelmbaga pelndidikan Islam turut 

melngalami pelrkelmbangan belntuk selsuai delngan pelrubahan 

zaman selrta adanya dampak ke lmajuan ilmu pelngeltahuan dan 

telkno llo lgi. Namun, polndo lk pelsantreln teltap melrupakan 

lelmbaga pelndidikan Islam yang tumbuh dan be lrkelmbang dari 

masyrakat untuk masyarakat pula. Me lnurut Hasbullah, ada 

tiga belntuk pelnyellelnggaran pelndidikan dan pe lngajaran di 

polndo lk pelsantreln, yaitu selbagai belrikut: 

1. Polndo lk pelsantreln yang melrupakan lelmbaga pelndidikan 

dan pelngajaran agama Islam yang pe lndidikan dan 

pelngajarannya dibelrikan delngan cara no lnklasikal (sistelm 

bandholngan dan so lro lgan), dimana selo lrang kyai melngajar 

santri-santrinya belrdasarkan kitab-kitab yang ditulis o llelh 

para ulama be lsar seljak abad pelrtelngahan. Para santri 

polndo lk pelsantreln biasanya tinggal di dalam po lndo lk atau 

asrama yang tellah diseldiakan. 

2. Pelsantreln yang melrupakan pelndidikan dan pe lngajaran 

agama Islam yang pada dasarnya sama delngan po lndolk 

                                                             
2 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah 

Pertumbuhan dan Perkembangan, cetakan 3 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1999), 24. 
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pelsantreln, teltapi para santrinya tidak dise ldiakan asrama di 

ko lmplelk pelsantreln, namun tinggal te lrselbar di selkelliling 

pelsantreln (santri kalo lng), dimana cara dan me lto ldel 

pelndidikan dan pelngajaranna dibe lrikan delngan sistelm 

welto ln, yaitu para santri datang be lrduyun-duyun pada 

waktu telrtelntu. 

3. Polndo lk pelsantreln yang melrupakan gabungan antara 

sistelm pelndidikan po lndo lk dan pelsantreln yang 

melmbelrikan pelndidikan dan pelngajaran agama Islam 

delngan sistelm bandholngan, solro lgan maupun welto lnan 

delngan para santri dise ldiakan asrama ataupun santri 

kalo lng. Po lndolk pelsantreln selpelrti ini biasa diselbut delngan 

polndo lk moldelrn, sellain melnyellelnggarakan pelndidikan 

no lnfolrmal juga melnyellelnggarakan pelndidikan folrmal 

belrbelntuk madrasah dan se lko llah umum dalam be lrbagai 

banyak tingkatan dan ane lka keljuruan melnurut kelbutuhan 

masyarakat.
3
 

Keltiga belntuk po lndo lk pelsantreln diatas melmbelrikan 

gambaran bahwa po lndolk pelsantreln melrupakan lelmbaga 

pelndidikan selko llah, luar selko llah, dan masyarakat yang 

tumbuh dari masyarakat, milik masyarakat dan untuk 

masyarakat. Kelhadiran pelsantreln ditelngah-telngah masyarakat 

bukan hanya selbagai lelmbaga pelndidikan teltapi juga selbagai 

lelmbaga pelnyiaran agama Islam. Se ljak awal kelhadiran 

pelsantreln telrnyata mampu me lngadaptasikan diri de lngan baik 

kelpada masyarakat se lrta mampu me lnjadi pusat gelrakan 

pelngelmbangan Islam. Dalam banyak hal, siste lm dan lelmbaga 

pelsantreln tellah di mo ldelrnisasi dan diselsuaikan delngan 

tuntutan pelrkelmbangan zaman, se lhingga selcara o lto lmatis akan 

melmpelngaruhi kurikulum yang me lngacu pada tujuan 

institusio lnal lelmbaga telrselbut. Pelsantreln harus bisa 

                                                             
3 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah 

Pertumbuhan dan Perkembangan, cetakan 3 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1999), 146. 
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melmpelrtahankan ciri khas pe lsantreln dalam elksistelnsinya di 

telngah-telngah masyarakat. 

Pelrkelmbangan zaman diiringi de lngan belrkelmbangnya 

telkno llo lgi info lrmasi yang selmakin melmpelrmudahkan 

pelrso lalan masyarakat. Po lnsell pada zaman se lkarang selmakin 

canggih dan ke lreln karelna sudah telrko lnelksi delngan jaringan 

intelrnelt, dan belrbagai fitur-fitur melnarik lainnya se lpelrti 

aplikasi meldia so lsial (whatsapp, facelbolo lk, linel, instagram, 

twittelr, dll), aplikasi bellanja o lnlinel (sho lpelel, lazada, tolko lpeldia, 

dll) dan masih banyak fitur lainnya. Me ldia so lsial melrupakan 

salah satu meldia instan yang pada saat ini me lmiliki belrbagai 

fungsi dalam pelrannya. Sellain belrfungsi selbagai alat untuk 

belrko lmunikasi, meldia massa juga me lnjadi sarana untuk 

pelnggunanya dalam me lnggali belrbagai info lrmasi yang 

dibutuhkan. Meldia so lsial melmiliki pelran dan dampak bagi 

kelhidupan masyarakat yang harus dide lsain delngan seldelmikian 

rupa agar meldia so lsial teltap pada fungsi dan tujuan me ldia 

so lsial itu selndiri dan melmiliki manfaat dalam kelhidupan 

seltiap individu yang melnggunakan. Me ldia so lsial dapat diaksels 

delngan mudah, o llelh siapapun, dimanapun dan kapanpun. Dari 

anak kelcil, relmaja, delwasa hingga tua se lkalipun dapat 

melngakselsnya. Delngan banyaknya ke lmudahan-kelmudahn 

yang ditawarkan me ldia so lsial inipun melmiliki dampak bagi 

pelnggunanya baik dampak po lsitif maupun nelgatif belgitu pula 

belrdampak pada dunia pe lndidikan, karelna kelbanyakan yang 

melngaksels meldia so lsial adalah relmaja yang masih se lko llah.
4
 

Pelnggunaan meldia so lsial yang belrlelbihan dapat 

melnurunkan mo ltivasi bellajar pada pellajar atau santri. 

Melnurunnya mo ltivasi bellajar juga melngakibatkan pada 

melnurunnya hasil bellajar santri. Yang dapat dise lbabkan o llelh 

                                                             
4 Faizah, Ariqah Nur, Figar Alif Gifari, Muhammad Rizky Ramadhan, 

dan Erlina Ramayuni. “Sosialisasi Beretika Di Media Sosial”, Seminar Nasional 

Pengabdian Masyarakat LP UMJ  26 Oktober 2022, 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat  3, pada tanggal 28 Oktober 2023, 

pukul 20.05 p.m   

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat
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lelbih melnghabiskan waktu untuk belrsellancar di dunia maya 

daripada untuk be llajar ataupun melngaji. Santri dari masa ke l 

masa melngalami banyak pe lrkelmbangan dan pelrubahan dari 

selgi tata krama, pe lngeltahuan, dan tata busana. Santri 

dihadapkan pada re lalita yang selmakin melmbuat melrelka 

mampu belrpikir lelbih kritis. Santri ce lndelrung lelbih aktif di 

so lsial meldia, dan dalam hal pe lngeltahuan karelna melrelka tidak 

mau telrpaku hanya delngan belrada di polndo lk, selhingga tak 

ayal jika santri selring melncuri-curi waktu untuk belrsellancar 

ria di dunia maya.  

Dampak po lsitif bagi santri yang mampu me lmanfaatkan 

meldia so lsial delngan baik, melnambah wawasan yang le lbih luas 

kelpada santri, dan me lrelka akan lelbih o lpeln mindeld dalam 

melnanggapi seltiap pelrmasalahan dalam diri individu atau 

lingkungan so lsial para santri se lrta dapat melngasah keltajaman 

ko lgnisi santri dalam sikap kritis namun te ltap melrujuk pada 

hadits dan hukum yang ada. Dampak ne lgatif dari meldia so lsial 

bagi santri melngurangi minat bellajar, malas melngikuti 

kelgiatan po lndolk dan pelnyalahgunaan me ldia so lsial untuk hal-

hal yang melrugikan selrta melmpelngaruhi karaktelr santri di 

polndo lk pelsantreln. 

Pelsatnya pelrubahan dan pelrkelmbangan telkno llo lgi di elra 

4.0 ini telntunya melrubah tatanan dunia yang dimana bukan 

hanya dari selgi polsitif saja mellainkan juga telrdapat dampak 

nelgatif yang melnyelrtai. Keladaan nelgatif telrselbut salah 

satunya belrupa delgrelsi karaktelr yang dialami o llelh kelbanyakan 

kaum relmaja hingga anak-anak. Belrkelmbangnya telkno llo lgi 

pada selkarang ini melmbuat para re lmaja bahkan hingga anak-

anak lelbih aktif dalam be lrmain meldia so lsial daripada 

belrkumpul delngan telman selbayanya. Yang mana hal ini 

didukung o llelh hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh UNE lSCO l 

delngan hasil bahwa 4 dari 10 o lrang Indo lnelsia aktif di meldia 

so lsial selpelrti facelbo lolk yang melmiliki 3,3 juta pe lngguna 

kelmudian ada whatsapp delngan jumlah 2,9 juta pe lngguna dan 
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meldia so lsial lainnya. Dirje ln IKP Nikeln juga melnuturkan 

bahwa dari 134 juta pe lngguna intelrnelt, 68% pelnggunanya 

adalah anak-anak.
5
 

Dalam hal ini po lndo lk pelsantreln melrupakan salah satu 

lelmbaga pelndidikan yang dapat me lnceltak gelnelrasi pelnelrus 

yang belrkaraktelr. Po lndo lk pelsantreln dalam melngelmbangkan 

pelndidikan karaktelr melrupakan po lndasi awal yang melndasar 

selrta melmpunyai pelranan yang sangat pe lnting bagi ke lhidupan 

agama dan bangsa Indo lnelsia khususnya bagi diri santri itu 

selndiri. Selbagaimana kita ke ltahui bahwa pellajar atau santri 

akan diko lntro ll dan diawasi o llelh kyai, ustad atau ustadzah 

dalam kelhidupan selhari-hari sellama 24 jam dari bangun tidur 

hingga tidur kelmbali untuk melmatuhi aturan dan pro lgram 

yang tellah diteltapkan o llelh pihak pelngasuh maupun pihak 

pelngurus.
6
 

Polndo lk pelsantreln “Al- Misykah” adalah suatu le lmbaga 

pelndidikan Islam delngan melnyelimbangkan antara kurikulum 

pelndidikan agama Islam dan pe lngeltahuan umum yang dalam 

prolsels kelgiatan bellajar melngajarnya melnggunakan sistelm 

polndo lk pelsantreln mo ldelrn, dimana para santri atau siswanya 

harus tinggal dan mandiri di dalam asrama yang te llah 

diseldiakan o llelh pihak po lndo lk pelsantreln yang diikat delngan 

pelraturan-pelraturan agama dan dibimbing se lrta diawasi o llelh 

para ustadz atau ustadzah.  

Polndo lk pelsantreln “Al- Misykah” belrdiri di ko lmplelk 

makam Ky. Age lng Sello l Dsn. Krajan RT 03 RW 02 Ds. Se llo l, 

Kelcamatan Tawangharjo l, Kabupateln Gro lbolgan Jawa Telngah 

Koldel Po ls 58191. Yang dipimpin o llelh K. Asnawi Lathif. AH., 

                                                             
5 Fakhrunnisak, Sheila Briliana, Lalu Sumardi, Muh Zubair, dan 

Mohammad Mustari, “Penumbuhkembangkan Karakter Kemandirian Santri 

Pondok Pesantren Nurul Hakim Kediri Lombok Barat Di Era 4.0”, Jurnal Ilmiah 

Profesi Pendidikan 8, No. 1 (Februari, 2023), 34-35  
6 Jannah, Raudatul, Nurul Yakin, dan Emawati, “Implementasi 

Pendidikan Karakter Santri di Era Teknologi (Studi Pondok Pesantren Putri 

Nurul Hakim Kediri Lombok Barat)”, Schemata Jurnal Pascasarjana IAIN 

Mataram 9, No. 2, (Desember, 2020), 174 
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sellaku pelngasuh po lndo lk pelsantreln al-misykah. Po lndolk 

pelsantreln Al- Misykah Sello l melmiliki mo ltto l “So lpo l taat bakal 

manfaat so lpol lillah bakal belrkah”. Dan melmiliki visi elmpat b 

yaitu, belrilmu, belriman, belrtaqwa dan belrakhlaq, delngan 

misinya yakni melnanamkan kelilmuaan dan keltaqwaan, 

mellelstarikan tradisi ilmiyah dan amaliyah Ahlusunnah Wal 

Jama’ah selrta melmbelntuk karaktelr santri yang be lrakhlaqul 

karimah.  

Delngan pelrkelmbangan telkno llo lgi yang selmakin pelsat 

melndo lro lng polndo lk pelsantreln Al- Misykah untuk be lradaptasi 

delngan kelmajuan telkno llo lgi pada saat ini untuk pe lngelmbangan 

pelsantreln. Dalam hal ini po lndo lk pelsantreln Al- Misykah Sello l 

melmiliki belbelrapa meldia so lsial yang di antaranya yaitu, 

Instagram @lelntelra.almisykah, Face lbo lolk @Lelntelra Al 

Misykah, Yo lutubel po lndpels almisykah, Welbsite l 

https://ppalmisykah.ho lmel.blo lg, dan Gmail 

polndpelsalmisykah@gmail.co lm. Meldia so lsial telrselbut 

dimanfaatkan untuk me lngko lmunikasikan aktivitas pe lsantreln. 

Selluruh meldia so lsial telrselbut saling telrintelgrasi dalam 

melngko lmunikasikan info lrmasi-info lrmasi pelnting pelsantreln. 

Pelmanfaatan meldia so lsial ini dapat melnjadikan ko lmunikasi 

yang bellum telrbangun untuk melnjadi lelbih elfelktif daripada 

selbellumnya. Mellalui meldia so lsial citra po lsitif pada pelsantreln 

Al- Misykah dapat telrbangun delngan baik, selrta dapat 

melmpelrkelnalkan po lndolk pelsantreln Al Misykah kel masyarakat 

luar selcara melluas.
7
  

Mungkin santri yang be llajar di po lndolk pelsantreln tidak 

melmiliki banyak aksels pada meldia so lsial. Namun dari se lkian 

banyak santri, ada be lbelrapa yang dapat me lngaksels meldia 

so lsial telrutama para santri yang masih se lko llah di luar lingkup 

polndo lk pelsantreln. Karelna po lndo lk pelsantreln Al Misykah 

selndiri melmpelrkelnankan santri-santrinya melmbawa gadgelt 

                                                             
7 Hasil wawancara dengan Ahmad Adi selaku pengurus di pondok 

pesantren Al- Misykah Selo, pada tanggal 10 November 2023.  

https://ppalmisykah.home.blog/
mailto:pondpesalmisykah@gmail.com
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atau smartpholnel bagi yang sudah cukup usianya, untuk 

melnunjang pelndidikan dan melmpelrlancar ko lmunikasi antar 

santri dan wali dari santri. Dan ada fasilitas pe lminjaman hp 

yang diseldiakan o llelh po lndolk pelsantreln Al-Misykah ini untuk 

para santri yang tidak me lmbawa gadgelt. Namun teltap delngan 

pelraturan bahwa gadgelt hanya bisa digunakan untuk ke lgiatan 

yang po lsitif seltellah sellelsai melnggunakannya, gadge lt harus di 

kumpulkan kelmbali kelpada pelngurus yang belrtugas untuk 

melnyimpan kelmbali po lnsell para santri. Walaupun de lngan 

keltelrbatasan waktu yang dibelrikan pada santri, tidak me lnutup 

kelmungkinan bahwa para santri akan me lngaksels laman meldia 

so lsial melrelka walaupun hanya untuk me lmpo lsting atau mellihat 

info lrmasi telrbaru di meldia so lsial melrelka.
8
 

Dari uraian yang pe lnulis uraikan diatas, maka pelnulis 

telrtarik untuk melngkaji lelbih jauh telntang pelngaruh 

pelnggunaan meldia so lsial di po lndo lk pelsantreln Al-Misykah. 

Dan pelnelliti melngangkat judul “Dampak Positif dan Negatif 

Penggunaan Media Sosial Bagi Santri di Pondok 

Pesantren Al-Misykah Selo, Tawangharjo, Grobogan”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Melnurut Sugiyo lno l kualitatif melnelkankan fo lkus pelnellitian 

nya yaitu telrkait delngan situasi so lsial dan belrdasarkan do lmain 

tunggal atau belbelrapa do lmain. Fo lkus pelnellitian didasarkan 

pada tingkat kelbaruan info lrmasi yang ada pada Po lndolk 

Pelsantreln Putra Putri Al-Misykah selndiri guna me lndapatkan 

gambaran yang me lnyelluruh yang diambil o llelh pelnelliti yang 

dijadikan selbagai latar bellakang masalah.  

Pelnelliti melngambil data di Po lndo lk Pelsantreln Putra Putri 

Al-Misykah selhingga fo lkus pelnellitiannya adalah dampak 

pelnggunaan meldia so lsial o llelh para santri, baik dampak positif 

maupun dampak negatif bagi para santri. 

                                                             
8 Hasil observasi dari peneliti di pondok pesantren Al- Misykah Selo, 

pada tanggal 17 November 2023.  
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C. Rumusan Masalah 

Telkno llo lgi belrkelmbang delngan sangat pelsat dalam 

belrbagai ranah ke lhidupan manusia.  Yang mana tidak dapat 

untuk dipisahkan, kare lna telkno llo lgi sellalu belrino lvasi untuk 

selmakin melmudahkan aktivitas manusia se lhingga sulit untuk 

tidak belrkelgantungan delngan telkno llo lgi yang selmakin maju 

ini. Telkno llo lgi tellah melmpelngaruhi po lla pikir dan po lla hidup 

manusia, pada relmaja atau santri telrutama. Meldia so lsial 

melmbuat para santri le lna delngan kelhidupan selcara nyatanya 

karelna telrlalu melnghayati dalam belrsellancar di dunia maya 

meldia so lsial. Meldia so lsial dapat melmbuat santri kelcanduan 

dan lupa waktu yang se lharusnya waktu untuk makan, 

belribadah, melngaji atau kelgiatan lainnya malah digunakan 

untuk belrmain meldia so lsial. 

Belrdasarkan dari pe lmaparan latar bellakang diatas, maka 

rumusan masalah yang akan saya bahas dalam pe lnellitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana intelnsitas pelnggunaan meldia so lsial o llelh para 

santri di Po lndolk Pelsantreln Al- Misykah Sello l? 

2. Apa dampak positif dan negatif dari pe lnggunaan meldia 

so lsial bagi para santri di Po lndo lk Pelsantreln Al- Misykah?  

3. Bagaimana pelnanggulangan pe lnggunaan meldia so lsial dan 

regulasi bagi para santri di Po lndo lk Pelsantreln Al- 

Misykah? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan latar be llakang dan rumusan masalah yang 

tellah diuraikan di atas, maka tujuan yang akan di capai dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Melmpelro llelh bukti elmpiris dan melnganalisis telntang 

intelnsitas pelnggunaan meldia so lsial o llelh para santri di 

Polndo lk Pelsantreln Al- Misykah Sello l. 

2. Melmpelro llelh bukti elmpiris dan melnganalisis telntang 

dampak positif maupun negatif dari penggunaan me ldia 



11 

 

so lsial bagi santri di Po lndo lk Pelsantreln Putra Putri Al- 

Misykah Sello l. 

3. Melmpelro llelh bukti elmpiris dan melnganalisis telntang cara 

pelnanggulangan pelnggunaan meldia so lsial serta regulasi 

yang ditetapkan bagi santri di Po lndolk Pelsantreln Al- 

Misykah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan me lmbelrikan kelgunaan atau 

manfaat selbagai belrikut: 

1. Manfaat akadelmis  

a. Selbagai khasanah kelilmuan mahasiswa/ i dalam 

mellaksanakan pelnellitian yang belrkelnaan delngan 

pelnellitian ini. 

b. Selcara akadelmis pelnellitian ini diharapkan mampu 

melmbelrikan manfaat dan pe lngeltahuan bahwa 

bimbingan ko lnselling Islam me lmpunyai pelran pelnting 

dalam pelmbelntukan karaktelr gelnelrasi pelnelrus bangsa. 

c. Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai relfelrelnsi 

atau acuan untuk me llakukan pelnellitian yang seljelnis 

dan delngan lelbih baik lagi pada pe lnellitian sellanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pelnelliti 

Dapat melnambah wawasan, pe lngeltahuan dan 

pelngalaman selcara langsung di lapangan. 

b. Bagi po lndolk pelsantreln 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai relfelrelnsi 

untuk melningkatkan ko lnselp pelngajaran yang lelbih 

elfelktif dan elfisieln keldelpannya. 

c. Bagi pelmbimbing 

Hasil pelnellitian ini diharapkan me lnjadi bahan 

relfelrelnsi dan elvaluasi pelmbimbing dalam pe lnellitian 

yang seljelnis agar lelbik baik lagi pada pe lnellitian 

belrikutnya. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk melmudahkan pelnulis, maka pelnulisan pelnellitian 

dalam skripsi ini akan me lmbagi melnjadi lima bab, dan se ltiap 

bab telrdiri dari sub-sub yang melngurai isi bab, yang mana 

antara bab pe lrtama sampai delngan bab telrakhir melrupakan 

uraian yang saling be lrkelsinambungan. Adapun siste lmatikanya 

adalah selbagai belrikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini pelnulis melnjellaskan telntang latar 

bellakang masalah, fo lkus pelnellitian, pelrumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pe lnellitian, 

dan sistelmatika pelnulisan yang di gunakan untuk 

melmbuat pelnellitian telrselbut. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini pelnulis melnjellaskan telntang telo lri-

telo lri yang telrkait judul yakni; pe lngelrtian, 

landasan-landasan, dan tujuan bimbingan 

ko lnselling Islam, pelngelrtian meldia so lsial, 

macam-macam meldia so lsial, pelnellitian 

telrdahulu, dan kelrangka belrfikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini pe lnulis melnjellaskan melto ldel dan 

cara-cara yang digunakan untuk me lndapatkan 

data dalam pro lsels pelnellitian, selpelrti wawancara, 

o lbselrvasi dan do lkumelntasi. 

BAB IV  : PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab kel elmpat ini belrisi telntang gambaran umum 

keladaan gelo lgrafis di Polndo lk Pelsantreln, analisis 

telntang bagaimana pe lngaruh meldia so lsial 

telrhadap santri di Po lndo lk Pelsantreln Al- Misykah 

Sello l. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini melrupakan bab paling akhir atau 

pelnutup dalam pelnellitian ini. pada bab ini 

belrisikan kelsimpulan yang dipelro llelh dari hasil 
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pelnellitian dan saran-saran seltellah mellakukan 

pelnellitian selbagai langkah pelnyelmpurnaan. 

 


